
1 
 

 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.   Latar Belakang 

Hubungan antar manusia dalam kehidupan sehari – hari. Baik dalam suasana 

resmi maupun tidak resmi, selalu terikat oleh suatu alat yang dapat menentukan bisa 

tidaknya hubungan tersebut berlangsung secara wajar. Alat itu adalah bahasa. Dengan 

bahasa, seseorang dapat mengemukakan perasaan, pikiran, dan kemauannya, kepada 

orang lain. Dengan bahasa pula seseorang dapat menunjukkan peranannya 

sebagaimana mestinya di dalam lingkungan sekitarnya. Dalam penampilannya, 

bahasa itu sendiri diwakili atau dinyatakan oleh urutan bunyi yang beraturan, yang 

secara sadar dihasilkan oleh seseorang yang berbahasa itu. Kesadaran dalam 

menghasilkan bunyi ujaran inilah yang membedakan bahwa suatu bunyi termasuk 

bunyi bahasa atau tidak. Itulah sebabnya, maka dikatakan bahwa bahasa itu murni 

manusiawi, bukan instingtif seperti yang dilakukan oleh binatang – binatang tertentu. 

Bahasa itu dilahirkan untuk menimbulkan keaktifan timbal – balik antara 

seseorang dengan orang lain. Ini berarti bahwa di dalam bahasa itu harus terkandung 

makna, yang memungkinkan terjadinya komunikasi yang selaras dengan perasaan, 

pikiran, dan kemauan yang didukungnya. Ada beberapa ilmu yang berhubungan 

dengan bahasa yakni linguistik. Kata linguistik berasal dari kata latin lingua yang 

memiliki arti bahasa. Sedangkan dalam bahasa Inggris disebut linguistics dan dalam 

bahasa Perancis disebut linguistique, yang masing – masing berarti ilmu bahasa, baik 

linguistik, linguistics, maupun linguistique, masing – masing berasal dari kata lingua, 

kemudian mendapat akhiran atau sufiks istik, -istics, dan –istique, yang masing – 

masing berarti ilmu. Adapun objek yang dipelajari yang juga disebut langue, bahasa 

tertentu yang juga disebut langue dan logat atau lebih tepat disebut penggunaan 

bahasa yang juga disebut parole. 

Linguistik sebagai ilmu kajian bahasa memiliki berbagai cabang. Cabang – 

cabang itu di antaranya adalah fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, pragmatik, 

dsb. Fonologi adalah cabang ilmu bahasa yang mengkaji seluk – beluk bunyi – bunyi 

bahasa. Morfologi adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari seluk – beluk 

morfem dan penggabungannya untuk membentuk satuan lingual yang disebut kata 

polimorfemik. Sintaksis adalah cabang ilmu bahasa yang mengkaji penggabungan 

satuan – satuan lingual yang berupa kata itu untuk membentuk satuan kebahasaan 

yang lebih besar, seperti frase, klausa, kalimat, dan wacana. Sematik disiplin ilmu 

bahasa yang menelaah makna satuan lingual, baik makna leksikal maupun makna 
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gramatikal. Makna leksikal adalah makna unit semantik yang terkecil yang disebut 

laksem, sedangkan makna gramatikal adalah makna yang berbentuk dari 

penggabungan satuan – satuan kebahasaan. Berbeda dengan fonologi, morfologi, 

sintaksis, dan semantik yang mempelajari struktur bahasa secara internal, pragmatik 

adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yakni 

bagaimana satuan kebahasaan itu digunakan di dalam komunikasi. 

Dalam penelitian ini penulis akan meneliti tentang ungkapan maaf dalam 

bahasa Jepang berdasarkan konteks dan situasinya yang menggunakan pendekatan 

pragmatik. Pragmatik merupakan cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur 

bahasa secara eksternal yakni bagaimana satuan kebahasaan itu digunakan dalam 

komunikasi dan makna yang dikaji di dalamnya adalah makna yang terikat konteks.  

Ungkapan maaf merupakan salah satu tindak tutur yang digunakan oleh manusia 

ketika sedang berinteraksi. Tindakan meminta maaf terjadi ketika penutur melakukan 

kesalahan kepada orang lain. Beberapa ahli  dalam  bidang filsafat yakni J. L. Austin 

dan J.R. Searle mengelompokkan tindak tutur ke dalam beberapa kategori. Bahasa 

Jepang memiliki konsep dalam meminta maaf, di dalam bahasa Jepang juga, terdapat 

berbagai macam variasi dalam meminta maaf diantaranya ialah, sumimasen, gomen 

atau gomennasai, shitsureishimasu, moshiwake arimasen, dan warui. Dalam variasi 

kata tersebut terdapat banyak sekali perbedaan dalam penggunaanya. Ungkapan maaf 

di Jepang diucapkan dalam beberapa versi, Hal ini tergantung dari situasi dan tingkat 

keformalannya.  

 

Contoh 1. Penggunaan Sumimasen 

 

レオ  ：(みかさんは僕のこと覚えてるよね) 

Leo  ：(mikasan wa boku no koto oboeteruyone) 

Leo              ：(semoga mika masih mengingat saya) 

男の子              ：もしもし？ 

Otoko no ko  ：moshimoshi 

Anak laki-laki ：halo? 

レオ  ：あれ、みかさん？ 

Leo  ：are, mikasan? 

Leo   ：eh, Mika? 

男の子   ：ちがいますけど 

Otoko no ko ：chigaimasukedo 

Anak laki-laki   ：bukan 
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レオ  ：すみません、まちがいました 

Leo   ：sumimasen, machigaimashita 

Leo   ：maaf, salah sambung 

 

(Yasashii Nihongo: 43) 

 

Situasi: Leo sedang menghubungi temannya yang bernama Mika, akan tetapi 

pada saat Leo menelfon Mika ternyata salah sambung, maka dari itu Leo meminta 

maaf kepada lawan bicaranya di telefon.  Leo menggunakan ungkapan maaf 

sumimasen.  

 

Contoh 2: Penggunaan sumimasen. 

 

ミラー               ：すみません。ユニューヤ・ストアは 

    どこですか。 

Miller   ：sumimasen. yunyuuya sutoa wa doko desuka. 

Miller    ：permisi, dimanakah letak Yunyuua store? 

女の人               ：ユニューヤ・ストアですか。 

    あそこに白いビルがありますね。 

    あのビルの中です。 

 Onna no hito     ：yunyuuya sutoa desuka 

       asokoni shiroi biru ga arimasune 

       ano biru no naka desu 

 Perempuan ：yunyuuya store? 

       disana ada gedung putihkan 

       di dalam gedung itu 

ミラー              ：そうですか。どうもすみません。 

Miller   ：soudesuka, doumo sumimasen 

Miller   ：jadi begitu, terimakasih banyak 

女の人              ：いいえ。 

Onna no hito  ：iie 

Perempuan  ：sama – sama  

 

(Minna No Nihongo 1: 81) 
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Situasi: Miller ingin pergi ke Yunyuuya store akan tetapi Ia tidak mengetahui 

dimana letaknya, kemudian Ia menanyakannya kepada orang yang ditemui di jalan. 

Sebelum menanyakan letak Yunyuuya store, Miller menggunakan ungkapan maaf 

sumimasen dan setelah Miller mendapatkan jawaban, Miller menggunakan ungkapan 

doumo sumimasen. 

Dari kedua contoh tersebut dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan dalam 

penggunaan ungkapan maaf sumimasen apabila dilihat dari konteks dan situasi 

terjadinya. Ungkapan maaf sumimasen, memiliki pengertian bahwa perbuatan atau 

ucapan pembicara kepada lawan bicara tidak bisa dimaafkan atau salah. Pada contoh 

pertama penggunaan ungkapan maaf sumimasen apabila dilihat dari konteks dan 

situasinya memiliki fungsi bahwa Leo meminta maaf kepada lawan bicara karena Leo 

telah melakukan kesalahan, yakni telah salah sambung menelfon seseorang. 

Sedangkan pada contoh kedua apabila dilihat dari konteks dan situasinya sebelum 

menanyakan letak store, Miller menggunakan ungkapan maaf sumimasen, 

penggunaan ungkapan maaf sumimasen yang digunakan oleh Miller diawal 

percakapan bukan dikarenakan Ia melakukan kesalahan, akan tetapi Ia bermaksud 

mengucapkan “permisi” kepada lawan bicara karena akan menanyakan tempat. 

Setelah mendapatkan jawaban Miller mengucapkan doumo sumimasen apabila 

diartikan Miller bukan mengatakan “saya sungguh minta maaf” akan tetapi Ia 

bermaksud mengucapkan “terimakasih banyak” karena Miller telah dibantu oleh 

orang tersebut. Karena terdapat perbedaan dalam penggunaan ungkapan maaf inilah, 

penulis akan meneliti ungkapan maaf dalam bahasa Jepang yang terdapat di dalam 

komik “Haikyuu” berdasarkan dari konteks dan situasinya, yang sebagaimana di 

dalam komik “Haikyuu” terdapat banyak sekali ragam ungkapan maafnya. 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

Pada dasarnya permintaan maaf digunakan sebagai ungkapan maaf akan 

tetapi pemakaian dari ungkapan ini tidak hanya digunaan untuk menyampaikan maaf 

saja, akan tetapi bergantung dari konteks dan situasi yang terjadi. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mencari tahu jawaban tersebut.  

1. Apa saja kegunaan dari ungkapan maaf di dalam komik “Haikyuu” volume 01 – 

04 karya Furudate Haruichi? 

2. Situasi apa saja yang terjadi saat penutur menyampaikan maksud selain meminta 

maaf di dalam komik “Haikyuu” volume 01 – 04 Karya Furudate Haruichi? 
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1.3.   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui apa saja kegunaan dari ungkapan maaf di dalam komik 

“Haikyuu” volume 01 – 04 karya Furudate Haruichi. 

2. Untuk mendeskripsikan situasi apa saja yang memungkinkan adanya ungkapan 

maaf saat menyampaikan maksud selain meminta maaf di dalam komik “Haikyuu” 

volume 01 – 04 karya Furudate Haruichi. 

 

1.4.   Batasan Permasalahan 

Komik Haikyuu merupakan komik yang masih berlanjut Agar penelitian ini 

lebih terarah dan tidak meluas maka dari itu penulis hanya akan menganalisa  

ungkapan maaf dari segi konteks dan situasi terjadinya penggunaan ungkapan maaf 

di dalam komik “Haikyuu” volume 01 – 04 karya Furudate Haruichi. 

 

1.5.   Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

       Penelitian ini diharapan dapat menambah khasanah penelitian didalam bidang 

kebahasaan, khususnya dalam penelitian ungkapan maaf dalam bahasa Jepang. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan menambah pengetahuan mengenai ungkapan maaf 

bahasa Jepang dalam komik “Haikyuu” serta mengetahui bagaimana pemakaian 

ungkapan maaf saat menyampaikan maksud selain meminta maaf pada situasi tertentu 

serta dapat menjadi refrensi bagi penelitian – penelitian berikutnya. 

 

1.6.        Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi ini dikelompokkan ke dalam lima bab dan setiap 

bab diuraikan ke dalam sub – sub bab. Adapun susunannya adalah sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan: pada bab ini menguraikan latar belakang permasalahan,  

rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan permasalahan, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II: Kajian pustaka: pada bab ini akan meliputi, penelitian terdahulu, 

menjabarkan tentang pengertian komik, pemahaman komik Haikyuu secara umum, 

tentang pengertian pragmatik, pengertian tentang tindak tutur, tentang situasi tutur 

berupa aspek – aspek situasi tutur, tentang pengertian permintaan maaf, mengenai 

permintaan maaf sebagai tindak tutur dan yang penjabaran tentang ragam ungkapan 

maaf dalam bahasa Jepang. 
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BAB III: Metodelogi penelitian: pendekatan penelitian, sumber data penelitian, obyek 

data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV: Analisis: bab ini berisi pembahasan penelitian mengenai ungkapan maaf 

bahasa Jepang dalam komik Haikyuu volume 01 – 04.  

BAB V: Simpulan: simpulan dari uraian bab – bab sebelumnya dan saran penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


